BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh tiga variabel

independen yaitu kompetensi sumber daya manusia, pelatihan dan pengalaman

kerja dan variabel dependen vyaitu kualitas laporan keuangan BUMDesa.

Berdasarkan pada data yang dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kompetensi sumber daya manusia, Pelatihan dan Pengalaman Kerja secara
simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan BUMDesa
Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten MURATRA. Hal ini dapat diartikan
bahwa meningkatnya kompetensi, terselenggaranya pelatihan yang efektif,
serta pengalaman kerja yang mumpuni akan membentuk efek positif dalam
pengelolaan dan penyusunan laporan keuangan BUMDes secara lebih
profesional.

Kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan BUMDesa Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten
MURATARA. Kompetensi yang tidak didukung oleh pelatihan teknis atau
pengalaman dalam laporan keuangan cenderung hanya menghasilkan
laporan yang minim dan tidak sesuai standar.

Pelatihan berpengaruh terhadap Kualitas laporan keuangan BUMDesa
Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten MURATARA. Semakin rutin
diadakannya pelatihan, maka semakin meningkat pula kualitas laporan
keuangan yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan melalui pelatihan
penyusunan laporan keuangan yang diselenggarakan oleh pemerintah desa
maupun daerah akan mampu memberikan tambahan wawasan serta
keterampilan dalam menyusun lapporan keuangan yang berkualitas sesuai
dengan aturan yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak
pelatihan yang diberikan atau diikuti pegawai sesuai dengan bidang

kerjanya maka akan semakin terampil dan berkualitas pegawai tersebut.
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Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
BUMDesa Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten MURATARA. Dengan
adanya pengalaman kerja, maka tingkat kesalahan dalam penulisan laporan
keuangan akan lebih kecil. Sebaliknya, jika pengalaman yang dimiliki
seseorang masih sedikit, maka kemungkinan terjadinya kesalahan dalam
penulisan laporan keuangan lebih besar. Jika waktu bekerja seorang pegawai
cukup lama, maka pengalaman yang diperoleh juga banyak. Maka kualitas
laporan yang akan dihasilkan semakin baik dan berkualitas, dengan adanya
pengalaman Kkerja juga bisa meminimalisir terjadinya kesalahan dalam

penulisan laporan keuangan.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini telah dilakukan dengan prosedur ilmiah, namun masih

terdapat keterbatasan yang perlu diperhatikan :

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada BUMDesa di Kecamatan Rawas Ulu,
Kabupaten Musi Rawas Utara. Keterbasan ini membuat hasil penelitian
belum dapat digeneralisasikan secara luas keseluruh BUMDesa di wilayah
lain.

Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu kompetensi
Sumber Daya Manusia, pelatihan, dan pengalaman kerja.

Sampel dalam penelitian ini adalah pengurus BUMDesa yang menjawab
pertanyaan hanya berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang mereka
rasakan. Hal ini dapat menjadi perbedaan persepsi antara pengurus dan
kenyataan yang terjadi di lapangan kerana banyak dari responden yang
mungkin tidak memahami pertanyaan kuesioner sehubungan dengan
variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pelatihan dan Pengalaman
Kerja sehingga memungkinkan terjadinya bias data.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan Pengaruh Kompetensi Sumber Daya

Manusia, Pelatihan, Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pada BUMDesa di Kecamatan Rawas Ulu maka peneliti memberikan saran guna
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meningkatkan kualifikasi penelitian selanjutnya. Adapun saran yang peneliti

ajukan sebagai berikut:

5.3.1 Saran Akademis
1.  Bagi peneliti selanjutnya :

Dapat menjadi bahan referensi dan dapat meneliti serta mengembangkan
lebih jauh mengenai pengaruh kompetensi sumber daya manusia, Pelatihan dan
Pengalaman Kerja terhadap kualitas laporan keuangan. Hal tersebut dapat
menghasilkan kualitas laporan keuangan yang
2. Bagi Akademisi, diharapkan penelitian ini dapat memperluas pengetahuan
dan wawasan mengenai Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pelatihan

dan Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Laporan Keuangan BUMDesa.

5.3.2 Saran Praktis
1.  Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kualitas
laporan keuangan BUMDesa. Agar masyarakat dapat mengetahui dan memahami
isi dari laporan keuangan yang telah dibuat oleh BUMDesa dan masyarakat dapat
mengetahui tindakan yang harus diambil BUMDesa dalam melaksanakan tugas

dan tanggungjawabnya.

2. Bagi BUMDesa

BUMDesa hendaknya lebih meningkatkan kompetensi sumber daya
manusia sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas,
yaitu dengan memberikan berbagai pendidikan dan pelatihan mengenai peroses
pembuatan laporan keuangan secara berkala. Diharapkan BUMDesa dapat
menyajikan laporan keuangan yang baik, yaitu yang relevan, andal, dapat
dipahami dan dapat dibandingkan, serta bebas dari kesalahan-kesalahan materi
dengan meningkatkan kompetensi sumber daya manusianya, memberikan
pelatihan kepada SDM khususnya pengurus BUMDesa agar bisa lebih

berkompeten.
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3. Bagi Pemerintah Daerah,

Bagi pemerintah perlunya mengoptimalkan pelatihan dan pengawasan
terhadap setiap BUMDesa dan memberikan arahan mengenai laporan keuangan
yang harus dibuat oleh BUMDesa sehingga kompetensi yang ada bisa

dimanfaatkan dengan baik.



